Lisensi Creative Commons|® @ @

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini
| e-ISSN: 2723-6390, hal. 1367-1381

Vol. 7, No. 2, Desember 2026

DOI: 10.37985/murhum.v7i2.2589

Implementasi Kurikulum Digital Adaptif  dalam
Meningkatkan Keterlibatan Belajar Anak Usia Dini: Sebuah
Kajian Pustaka Konseptual

Suryana Sari?, Nurhafizah2, Dadan Suryana3, dan Nenny Mahyuddin*

1234 Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Negeri Padang

ABSTRAK. Transformasi digital di PAUD memerlukan pembaruan kurikulum yang
responsif terhadap tumbuh kembang anak. Penelitian kualitatif jenis kajian pustaka ini
bertujuan menganalisis konseptualisasi implementasi kurikulum digital adaptif dalam
meningkatkan keterlibatan belajar anak usia dini di Taman Kanak-Kanak. Melalui basis
data Google Scholar dan ScienceDirect, dokumen ilmiah yang dikumpulkan lalu dianalisis
menggunakan teknik analisis isi dan tematik. Hasil kajian menunjukkan bahwa
implementasi kurikulum digital adaptif berkontribusi signifikan meningkatkan keterlibatan
belajar anak secara multidimensional, meliputi aspek behavioral, emotional, dan cognitive
engagement. Keberhasilan ini dicapai melalui integrasi lima dimensi utama: perencanaan
digital berprinsip Developmentally Appropriate Practice (DAP), strategi adaptif
berdiferensiasi, asesmen digital kontinu, kompetensi pedagogik digital guru, serta
kolaborasi protektif orang tua dalam mengontrol screen time. Sinergi komponen ini
membentuk ekosistem pembelajaran yang aman dan inklusif. Dapat disimpulkan bahwa
model konseptual ini berhasil memetakan arah transformasi digital PAUD yang humanis
tanpa mengabaikan hakikat dunia anak, sehingga layak menjadi rujukan teoretis bagi
praktisi dan pengambil kebijakan pendidikan.
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ABSTRACT. Digital transformation in early childhood education requires a curriculum
renewal that is responsive to child development. This qualitative literature review aims to
analyze the conceptualization of adaptive digital curriculum implementation in enhancing
early childhood student engagement in kindergartens. Utilizing Google Scholar and
ScienceDirect databases, scientific documents from the past five years were collected and
analyzed using content and thematic analysis techniques. The results indicate that the
implementation of an adaptive digital curriculum contributes significantly to increasing
children's student engagement multidimensionally, encompassing behavioral, emotional,
and cognitive engagement. This success is achieved through the integration of five core
dimensions: digital planning based on Developmentally Appropriate Practice (DAP)
principles, differentiated adaptive strategies, continuous digital assessment, teachers’
digital pedagogical competence, and protective parental collaboration in controlling screen
time. The synergy of these components forms a safe and inclusive learning ecosystem. It can
be concluded that this conceptual model successfully maps the direction of a humanistic
digital transformation in early childhood education without disregarding the nature of the
child's world, making it highly valuable as a theoretical reference for educational
practitioners and policymakers.
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PENDAHULUAN
Transformasi digital telah mengubah paradigma pendidikan di berbagai jenjang,

termasuk Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi mendorong satuan pendidikan untuk mengembangkan pembelajaran yang
lebih adaptif, fleksibel, dan berpusat pada peserta didik [1]. Dalam konteks PAUD,
khususnya pada layanan Taman Kanak-Kanak (TK), pemanfaatan teknologi digital tidak
hanya diarahkan pada penggunaan perangkat digital sebagai media pembelajaran, tetapi
juga sebagai bagian dari implementasi kurikulum yang mampu mengakomodasi
karakteristik perkembangan peserta didik, kebutuhan belajar yang beragam, serta
tuntutan kompetensi abad ke-21 [2]. Kurikulum digital adaptif menjadi salah satu
pendekatan yang relevan karena mengintegrasikan teknologi digital dengan strategi
pembelajaran yang responsif terhadap kemampuan, minat, dan tahapan perkembangan
peserta didik. Melalui pendekatan tersebut, guru diharapkan mampu menciptakan
pengalaman belajar yang bermakna sehingga dapat meningkatkan keterlibatan belajar
peserta didik secara optimal [3].

Survei yang dilakukan oleh Gerakan Sekolah Menyenangkan (GSM) terhadap 550
guru dari GSM dan 114 guru non-GSM, 76% menyatakan siap, sementara 24% tidak
siap. Namun, dari 76% guru yang menyatakan siap, sebagian besar hanya merasa siap
sebatas memenuhi kewajiban yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan. Lebih
lanjut hasil penelitian Jayawardana, yang menunjukkan bahwa sebagian besar guru
telah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di Fase Fondasi (PAUD) dengan baik.
Sedangkan, penelitian dari Rahmawati mengungkapkan bahwa Kesiapan para guru di
TK ABA V Gondangmanis Kudus berdasarkan pada indikator yang diajukan
menunjukkan bahwa pada secara konsep ataupun teori para guru sudah baik dalam
memahami kurikulum merdeka, namun pada tataran praktiknya, belum dapat dikatakan
baik atau hanya cukup saja [4].

Adopsi teknologi yang pesat ini menimbulkan masalah pedagogis bagi guru.
Penggunaan media digital yang berlebihan tanpa petunjuk dapat menyebabkan efek
buruk seperti kecanduan, masalah konsentrasi, dan kurangnya interaksi sosial. Anak-
anak yang terlalu banyak terpapar gawai cenderung mengalami kesulitan berinteraksi
dengan orang lain, yang dapat menghambat perkembangan konseptual dan motorik
secara holistik [5]. Meskipun demikian, implementasi kurikulum digital adaptif pada
satuan TK masih menghadapi berbagai permasalahan. Berbagai hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital di TK masih didominasi sebagai
media penyampaian informasi dan hiburan, belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai
strategi pedagogis yang mendukung diferensiasi pembelajaran, asesmen autentik,
maupun pengembangan keterlibatan belajar peserta didik [6]. Selain itu, kompetensi
pedagogik digital guru yang belum merata, keterbatasan infrastruktur teknologi, serta
rendahnya kolaborasi antara sekolah dan orang tua menjadi faktor yang menyebabkan
implementasi kurikulum digital belum berjalan secara optimal [7]. Kondisi tersebut
mengakibatkan kualitas keterlibatan belajar peserta didik dalam proses pembelajaran
masih beragam, baik dari aspek partisipasi, antusiasme, maupun keterlibatan kognitif
selama mengikuti kegiatan belajar [8].
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Menurut teori Student Engagement yang dikemukakan oleh Fredricks,
Blumenfeld, dan Paris dalam Savitri, Jane, et al., keterlibatan belajar merupakan
konstruk multidimensional yang terdiri atas behavioral engagement, emotional
engagement, dan cognitive engagement. Peserta didik yang memiliki keterlibatan belajar
tinggi cenderung menunjukkan partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, memiliki
antusiasme terhadap aktivitas belajar, serta menggunakan kemampuan berpikirnya
untuk mengeksplorasi pengalaman belajar secara lebih mendalam [9]. Oleh karena itu,
implementasi kurikulum digital adaptif diharapkan tidak hanya meningkatkan
penggunaan teknologi dalam pembelajaran, tetapi juga memperkuat kualitas interaksi
antara guru, peserta didik, lingkungan belajar, dan orang tua sehingga mampu
meningkatkan keterlibatan belajar peserta didik secara menyeluruh.

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji implementasi teknologi digital
dalam pembelajaran PAUD. Penelitian Dadan Umi Uzlah dan Dadan Suryana
menunjukkan bahwa kompetensi guru merupakan faktor penting dalam keberhasilan
implementasi kurikulum dan kualitas pembelajaran pada pendidikan peserta didik usia
dini. Penelitian lain juga melaporkan bahwa pemanfaatan media digital dapat
meningkatkan motivasi belajar, kreativitas, dan pengalaman belajar peserta didik
apabila dirancang sesuai karakteristik perkembangan mereka [10]. Penelitian OECD,
UNESCO, serta Inriani et al, menegaskan bahwa keberhasilan transformasi digital di
bidang pendidikan tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh
kualitas desain pembelajaran, kompetensi digital guru, serta keterlibatan aktif peserta
didik selama proses belajar [11].

Perbedaan dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini yang secara khusus
menganalisis konseptualisasi kurikulum digital adaptif dalam kaitannya dengan
keterlibatan belajar peserta didik usia dini masih relatif terbatas. Sebagian besar
penelitian lapangan menggunakan pendekatan deskriptif berskala lokal atau penelitian
pengembangan, sehingga diperlukan sebuah sintesis teoretis komprehensif berbentuk
kajian pustaka (literature review) untuk memetakan arah implementasi kurikulum
digital adaptif secara ideal. Sementara penelitian terdahulu melakukan telaah terhadap
berbagai penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian masih berfokus pada
implementasi Kurikulum Merdeka, pengembangan media pembelajaran digital, kesiapan
guru dalam memanfaatkan teknologi, atau pengaruh media digital terhadap hasil belajar
[12].

Transformasi digital di era digital ini membawa perubahan besar di semua
bidang, termasuk pendidikan [13]. Dalam pendidikan modern, transformasi digital
berarti menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk membuat proses
belajar lebih baik, lebih adil, dan sesuai dengan kebutuhan zaman sekarang. Digitalisasi
dalam pendidikan sudah menjadi salah satu pondasi yang penting, sehingga mampu
mengubah cara belajar dan mengajar [14]. Proses ini melibatkan penerapan teknologi
digital di berbagai bidang pendidikan mulai dari cara mengajar hingga tata kelola
satuan. Dengan menggunakan teknologi digital, cara guru mengajar dan peserta didik
belajar menjadi lebih beragam [15]. Tidak hanya itu, transformasi digital juga mengubah
cara pendidikan dikelola dan dievaluasi secara keseluruhan, memberikan dampak besar
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pada efektivitas sistem pendidikan masa kini [16]. Pada jenjang PAUD, transformasi
digital dapat mengubah cara guru merancang proses pembelajaran yang lebih menarik
dan interaktif, agar peserta didik bisa belajar dengan menyenangkan, mengeksplorasi,
berinteraksi, dan mendapatkan pengalaman langsung [17].

Transformasi digital telah menjadi salah satu pilar utama dalam pembaruan
sistem pendidikan global sebagai respons terhadap perkembangan teknologi, perubahan
karakteristik peserta didik, serta tuntutan kompetensi abad ke-21 [18]. Pendidikan
tidak lagi hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada penciptaan
pengalaman belajar yang adaptif, personal, kolaboratif, dan bermakna melalui
pemanfaatan teknologi digital [19]. Dalam konteks PAUD, transformasi digital bukan
sekadar menghadirkan perangkat teknologi di ruang kelas, melainkan membangun
ekosistem pembelajaran yang mampu mengakomodasi karakteristik perkembangan
anak melalui pendekatan yang berpusat pada anak dan sesuai dengan prinsip
Developmentally Appropriate Practice (DAP) [20]. Berbagai kajian menunjukkan bahwa
teknologi digital yang dirancang berdasarkan pendekatan pedagogis dapat
meningkatkan motivasi belajar, eksplorasi, kreativitas, komunikasi, dan keterlibatan
anak dalam proses pembelajaran [21].

Kurikulum digital adaptif merupakan paradigma baru dalam pengembangan
kurikulum yang mengintegrasikan teknologi digital secara sistematis untuk
menyesuaikan proses pembelajaran dengan kebutuhan, kemampuan, minat, dan
perkembangan setiap anak [22]. Konsep adaptif tidak hanya menekankan penggunaan
media digital, tetapi juga mencakup fleksibilitas perencanaan pembelajaran, diferensiasi
strategi pembelajaran, asesmen autentik berbasis digital, penguatan kompetensi
pedagogik digital guru, serta kolaborasi dengan orang tua dalam mendukung proses
belajar anak [23]. Dalam perspektif ini, teknologi diposisikan sebagai instrumen
pedagogis untuk memperkaya pengalaman belajar, bukan sebagai tujuan akhir
pembelajaran. Sejalan dengan itu, pengembangan kurikulum PAUD harus senantiasa
berorientasi pada perkembangan anak secara holistik, integratif, dan kontekstual agar
mampu menjawab tantangan perubahan zaman tanpa mengabaikan hakikat belajar
melalui bermain [24].

Implementasi Kurikulum Merdeka dan transformasi digital pendidikan
menghendaki terwujudnya pembelajaran yang fleksibel, adaptif, inklusif, dan berpusat
pada anak [25]. Guru diharapkan memiliki kompetensi digital yang memadai untuk
merancang pengalaman belajar yang memanfaatkan teknologi secara tepat guna,
melakukan asesmen autentik, mendokumentasikan perkembangan anak secara
berkelanjutan, serta menciptakan lingkungan belajar yang mendorong eksplorasi,
kreativitas, dan interaksi sosial. Pemanfaatan teknologi digital juga diharapkan mampu
meningkatkan kualitas keterlibatan belajar, sehingga anak berpartisipasi aktif,
menunjukkan antusiasme, dan mengembangkan kemampuan berpikir melalui aktivitas
belajar yang bermakna [26]. Dalam teori keterlibatan belajar, Fredricks, Blumenfeld, dan
Paris dalam Wiastra, menjelaskan bahwa keterlibatan belajar merupakan konstruk
multidimensional yang terdiri atas behavioral engagement, emotional engagement, dan
cognitive engagement. Ketiga dimensi tersebut merupakan indikator penting
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keberhasilan pembelajaran karena menggambarkan partisipasi aktif anak, keterikatan
emosional terhadap kegiatan belajar, serta upaya kognitif dalam memahami pengalaman
belajar [27]. Oleh karena itu, implementasi kurikulum digital adaptif seharusnya tidak
hanya meningkatkan penggunaan teknologi, tetapi juga memperkuat kualitas
keterlibatan belajar anak selama proses pembelajaran berlangsung.

Realitas empiris menunjukkan bahwa implementasi kurikulum digital di satuan
PAUD masih menghadapi berbagai tantangan. Berbagai penelitian di Indonesia
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi di taman kanak-
kanak masih lebih banyak berfungsi sebagai media penyampaian materi daripada
sebagai strategi pedagogis yang adaptif terhadap kebutuhan individual anak [28].
Rendahnya kompetensi digital sebagian guru, keterbatasan sarana dan prasarana,
variasi kesiapan orang tua, serta belum optimalnya integrasi asesmen digital menjadi
faktor yang menghambat implementasi kurikulum digital secara efektif. Di sisi lain,
penelitian mengenai implementasi kurikulum PAUD juga menunjukkan bahwa
kompetensi guru dalam mengimplementasikan kurikulum masih menjadi tantangan
penting dalam mewujudkan pembelajaran yang berkualitas [29]. Kemampuan guru
dalam mengintegrasikan teknologi dengan strategi pedagogis belum sepenuhnya
berkembang sehingga proses pembelajaran sering kali belum mampu mengoptimalkan
keterlibatan aktif anak [30]. Kondisi tersebut mengindikasikan adanya kesenjangan
antara harapan kebijakan pendidikan dengan praktik implementasi di lapangan.

Perbedaan antara kondisi ideal dan kondisi empiris tersebut menunjukkan
bahwa transformasi digital pada pendidikan anak usia dini belum sepenuhnya
menghasilkan pembelajaran yang adaptif dan bermakna. Padahal, berbagai studi
internasional menegaskan bahwa kualitas implementasi teknologi digital sangat
ditentukan oleh desain pembelajaran, kompetensi guru, dan kemampuan menciptakan
pengalaman belajar yang mampu mempertahankan keterlibatan peserta didik secara
berkelanjutan [31]. Telaah terhadap penelitian terdahulu memperlihatkan bahwa
sebagian besar kajian masih berfokus pada pengembangan media digital, kompetensi
guru dalam penggunaan teknologi, implementasi Kurikulum Merdeka, maupun inovasi
pembelajaran berbasis digital di PAUD. Penelitian yang mengeksplorasi telaah
konseptual utuh mengenai kontribusi kurikulum digital adaptif dalam menstimulasi
keterlibatan multidimensional anak usia dini di ranah teoretis lokal masih sangat
terbatas. Penelitian terdahulu juga cenderung mengkaji implementasi teknologi sebagai
variabel tunggal tanpa mengintegrasikan dimensi kurikulum secara komprehensif.
Akibatnya, landasan konseptual mengenai keterkaitan kurikulum digital dengan dimensi
behavioral, emotional, dan cognitive engagement pada anak usia dini belum terjelaskan
secara utuh dalam khazanah ilmiah.

Kebaruan (novelty) dari kajian pustaka ini terletak pada pengembangan model
konseptual yang mengintegrasikan implementasi kurikulum digital adaptif dengan
keterlibatan belajar anak usia dini melalui lima dimensi utama, yaitu (1) perencanaan
pembelajaran digital, (2) strategi pembelajaran adaptif, (3) asesmen digital, (4)
kompetensi pedagogik digital guru, dan (5) dukungan lingkungan belajar digital. Kelima
dimensi tersebut dianalisis keterkaitannya secara teoretis dengan tiga dimensi
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keterlibatan belajar menurut Fredricks, yaitu behavioral engagement, emotional
engagement, dan cognitive engagement. Model konseptual ini diharapkan memberikan
landasan teoretis yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
keterlibatan belajar anak dalam implementasi kurikulum digital adaptif pada satuan
taman kanak-kanak.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menggunakan metode kualitatif jenis
kajian pustaka yang bertujuan untuk menganalisis konseptualisasi implementasi
kurikulum digital adaptif dalam meningkatkan keterlibatan belajar anak di taman kanak-
kanak. Hasil penulisan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori implementasi kurikulum digital pada pendidikan anak usia dini,
memperkaya bukti konseptual mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keterlibatan
belajar anak, serta menjadi dasar dalam penyusunan kebijakan dan praktik pembelajaran
digital yang lebih adaptif, humanis, dan berorientasi pada kebutuhan perkembangan
anak.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis kajian pustaka
(literature review) untuk menganalisis konseptualisasi implementasi kurikulum digital
adaptif dalam meningkatkan Kketerlibatan belajar anak usia dini. Pengembangan
kerangka konseptual dilaksanakan dalam lingkup akademik Program Pascasarjana
Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang.
Sebagai instrumen kunci, kehadiran peneliti diwujudkan melalui penelusuran, seleksi,
dan analisis kritis terhadap dokumen-dokumen ilmiah yang relevan sebagai sasaran
penelitian tanpa adanya populasi lapangan dan sampel statistik [32]. Teknik
pengumpulan data dilakukan secara dokumenter dengan menjaring artikel jurnal
bereputasi, buku teks, serta laporan institusi global seperti UNESCO dan OECD yang
diterbitkan dalam kurun waktu lima tahun terakhir melalui basis data Google Scholar
menggunakan kata kunci “kurikulum digital adaptif”, “keterlibatan anak”, dan “student
engagement”.

Penetapan sampel literatur dilakukan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi
yang terukur. Kriteria inklusi mencakup: (1) artikel jurnal ilmiah (peer-reviewed)
publikasi kurun waktu 2021-2025; (2) diterbitkan dalam Bahasa Indonesia atau Bahasa
Inggris; serta (3) mengkaji secara langsung penerapan kurikulum digital adaptif dan
hubungannya dengan dimensi keterlibatan belajar (behavioral, emotional, atau cognitive
engagement) di tingkat Taman Kanak-Kanak. Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi:
(1) dokumen non-akademis seperti artikel berita, opini blog, dan ringkasan prosiding
non-reputasi; (2) naskah ganda (duplication); (3) artikel yang tidak memiliki akses teks
utuh (full-text unavailable); serta (4) penelitian yang berfokus pada jenjang pendidikan
di luar PAUD. Dari hasil penelusuran awal yang mengidentifikasi 350 dokumen, proses
penyaringan berjenjang menghasilkan 38 artikel utama yang memenubhi seluruh kriteria
kelayakan untuk dianalisis dan disintesis secara mendalam.
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Penelusuran, seleksi, dan analisis literatur dalam penelitian ini dilaksanakan
selama periode Juni hingga Juli 2026. Seluruh proses penarikan data hingga sintesis
konseptual dilakukan secara sistematis melalui tahapan pencarian, penyaringan,
evaluasi kelayakan, dan analisis akhir sebagaimana disajikan pada alur seleksi serta
penyaringan literatur secara rinci disajikan pada gambar 1 berikut ini.

4 PENCARIAN (/dentification) A
Pencarian literatur pada Google Scholar Hasil Awal:
menggunakan kata kunci: “kurikulum digital 7 = 350
adaptif”, “keterlibatan anak”, dan “student
engagement”

. J

1

PENYARINGAN (Screening)
Penyaringan rentang tahun terbit (2021- Lolos Saring:
2025), eliminasi dokumen ganda/duplikat, # n=120
serta evaluasi kesesuaian judul dan abstrak

1

SELEKSI KELAYAKAN (Eligibility)
Evaluasi teks utuh (full-text) berdasarkan # Lolos Seleksi:
kriteria inklusi: Fokus pada kurikulum digital n =38
adaptif PAUD & dimensi keterlibatan

|

ANALISIS & SINTESIS (Inclusion)
Sintesis konseptual dan pemetaan tematik
terhadap artikel inti

~

J

N\ )

Sampel Akhir Analisis:
n=38

Gambar 1. Bagan desain penelitian
Data yang telah dikumpulkan kemudian direduksi dan dianalisis menggunakan
teknik analisis isi serta analisis tematik untuk memetakan hubungan antara lima dimensi
kurikulum digital adaptif dengan tiga dimensi keterlibatan belajar menurut Fredricks.
Pengecekankeabsahan hasil penelitian dilakukan melalui teknik triangulasi sumber data
literatur dan diskusi sejawat ahli guna menjamin objektivitas, reliabilitas konseptual,
serta validitas temuan teoretis yang dihasilkan [33].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perencanaan Pembelajaran Digital dan Strategi Pembelajaran Adaptif. Dimensi
perencanaan pembelajaran digital yang matang dan berorientasi pada prinsip
Developmentally Appropriate Practice (DAP) menjadi fondasi utama dalam memicu
behavioral engagement anak. Ketika kurikulum dirancang secara fleksibel anak-anak
menunjukkan partisipasi aktif dan kepatuhan yang tinggi terhadap aktivitas belajar
karena stimulasi yang diberikan sesuai dengan rentang perhatian mereka. Lebih lanjut,
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strategi pembelajaran adaptif yang memfasilitasi diferensiasi konten dan kecepatan
belajar terbukti mampu meningkatkan emotional engagement secara signifikan.
Penggunaan teknologi digital yang dirancang berdasarkan pendekatan pedagogis yang
responsif dapat meningkatkan motivasi belajar, eksplorasi, dan kreativitas [10]. Melalui
personalisasi ini, anak tidak mengalami frustrasi akibat materi yang terlalu sulit atau
kebosanan karena materi yang terlalu mudah, sehingga memicu rasa senang dan
kedekatan emosional terhadap proses pembelajaran.

Sintesis terhadap literatur menunjukkan bahwa integrasi asesmen berbasis
digital dalam kurikulum adaptif memberikan kontribusi besar pada stimulasi cognitive
engagement anak usia dini. Dokumentasi cerita belajar atau portofolio digital yang
autentik memungkinkan guru memantau perkembangan anak secara berkelanjutan,
yang pada gilirannya memberikan umpan balik langsung guna memicu investasi regulasi
diri anak saat bermain. Platform digital adaptif yang menyediakan tantangan main yang
meningkat secara bertahap terbukti efektif merangsang pemikiran mendalam,
mendorong anak untuk mengeksplorasi, memecahkan masalah, dan menginvestasikan
upaya kognitif mereka guna menyelesaikan aktivitas belajar secara bermakna [26].

Penerapan teknologi dalam pencatatan asesmen autentik ini mengubah cara
pengecekan capaian perkembangan tradisional menjadi lebih dinamis, terstruktur, dan
terukur. Ketika anak berinteraksi dengan instrumen digital yang adaptif, setiap respons
dan pola penyelesaian masalah terekam sebagai data objektif bagi guru untuk
merancang program pembelajaran berdiferensiasi berikutnya. Di sisi lain, karakteristik
interaktif dari umpan balik instan yang diterima anak menciptakan siklus belajar
mandiri yang positif. Anak tidak lagi memandang evaluasi sebagai tekanan yang
menakutkan, melainkan sebagai bagian dari alur permainan teoretis yang menantang
rasa ingin tahu dan konsentrasi kognitif mereka secara mendalam.

Keberhasilan penguatan dimensi keterlibatan belajar ini sangat bergantung pada
kompetensi pedagogik digital guru serta adanya dukungan lingkungan belajar digital
yang aman melalui kolaborasi dengan orang tua. Guru yang memiliki kompetensi
memadai mampu memosisikan teknologi sebagai instrumen pedagogis yang interaktif,
sehingga pemanfaatan perangkat digital di Taman Kanak-Kanak tidak mandek sebagai
media hiburan pasif yang memicu dampak buruk gawai [28]. Melalui sinergi yang kuat
antara sekolah dan orang tua dalam mengontrol screen time, risiko kecanduan, masalah
konsentrasi, dan hambatan interaksi sosial pada anak dapat dimitigasi secara optimal,
sehingga ekosistem digital yang humanis tetap terjaga [23].

Penguatan kemitraan antara lembaga PAUD dan keluarga bertindak sebagai pilar
pengondisian ekosistem yang konsisten bagi anak usia dini di era digital. Pembatasan
durasi serta kurasi konten digital yang diterapkan secara selaras di ruang kelas dan di
rumah terbukti efektif mengurangi kecenderungan perilaku impulsif akibat paparan
layar berlebihan. Sinergi ini meminimalkan kesenjangan kebiasaan belajar antar-
lingkungan, sehingga anak dapat mengembangkan kemampuan atensi dan komunikasi
interpersonal dengan baik. Lingkungan sosial yang suportif, responsif, dan protektif
inilah yang pada akhirnya berhasil mengonversi potensi ancaman teknologi menjadi
stimulus yang sehat bagi tumbuh kembang holistik anak.
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Berdasarkan penjelasan di atas maka, dapat disimpulkan bahwa implementasi
kurikulum digital adaptif terbukti memiliki kontribusi konseptual yang signifikan dalam
meningkatkan keterlibatan belajar anak usia dini yang mencakup aspek behavioral,
emotional, dan cognitive engagement. Keberhasilan peningkatan keterlibatan yang
menyeluruh ini dicapai melalui keterpaduan lima dimensi implementasi, yaitu
perencanaan pembelajaran digital yang berprinsip DAP, strategi pembelajaran adaptif
yang berdiferensiasi, asesmen digital yang kontinu, kompetensi pedagogik digital guru
yang adaptif, serta dukungan lingkungan belajar digital yang kolaboratif. Dengan
demikian, model konseptual ini dapat menjadi rujukan teoretis bagi praktisi dan
pengambil kebijakan dalam merancang serta mengimplementasikan transformasi digital
di Taman Kanak-Kanak secara aman, efektif, dan berorientasi pada hakikat tumbuh
kembang anak.

Asesmen Digital dan Keterlibatan Kognitif Anak. Integrasi asesmen berbasis
digital dalam kurikulum adaptif memberikan kontribusi besar pada stimulasi cognitive
engagement. Dokumentasi cerita belajar atau portofolio digital yang autentik
memungkinkan guru memantau perkembangan anak secara berkelanjutan [25]. Dari
perspektif anak, platform digital adaptif yang menyediakan umpan balik langsung dalam
bentuk tantangan main yang meningkat secara bertahap mendorong anak untuk
menggunakan kemampuan berpikir mendalam dan regulasi diri. Anak-anak ditantang
untuk mengeksplorasi, memecahkan masalah, dan menginvestasikan upaya kognitif
mereka guna menyelesaikan aktivitas bermain berbasis digital yang bermakna [26].

Penerapan teknologi dalam pencatatan asesmen autentik ini mengubah cara
pengecekan capaian perkembangan tradisional menjadi lebih dinamis dan terukur.
Ketika anak berinteraksi dengan instrumen digital yang adaptif, setiap respons dan pola
penyelesaian masalah terekam sebagai data berharga bagi guru untuk merancang
program diferensiasi berikutnya. Di sisi lain, karakteristik interaktif dari umpan balik
instan yang diterima anak menciptakan siklus belajar mandiri yang positif. Anak tidak
lagi memandang evaluasi sebagai tekanan, melainkan sebagai bagian dari alur
permainan teoretis yang menantang rasa ingin tahu dan konsentrasi kognitif mereka
secara mendalam [34].

Proses digitalisasi dokumentasi ini juga mempermudah visualisasi pemetaan
capaian perkembangan anak secara komprehensif tanpa membebani guru dengan
tumpukan berkas fisik. Melalui algoritma platform adaptif, pola perilaku anak saat
menghadapi kesulitan belajar dapat terdeteksi secara dini, sehingga meminimalkan
subjektivitas penilaian [35]. Bagi anak, keberadaan sistem penguatan digital berupa
apresiasi visual yang muncul langsung setelah keberhasilan menyelesaikan tugas main
bertindak sebagai pemicu motivasi internal. Hal ini memantapkan fokus mereka untuk
bertahan lebih lama dalam aktivitas pembelajaran yang bersifat problematik [36].

Melalui keterlibatan kognitif yang distimulasi secara bertahap ini, kemampuan
metakognisi awal anak usia dini seperti perencanaan, pemantauan diri, dan evaluasi
strategi bermain dapat berkembang secara optimal. Pengondisian lingkungan digital
yang dirancang selaras dengan tingkat capaian perkembangan anak memastikan bahwa
investasi pemikiran yang diberikan memicu pemahaman konsep yang bermakna, bukan
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sekadar respons mekanis terhadap layar. Penguatan orientasi tugas melalui asesmen
digital adaptif ini terbukti efektif menjembatani kebutuhan eksplorasi anak dengan
pemenuhan target capaian perkembangan di tingkat Taman Kanak-Kanak [37].

integrasi asesmen kontinu ini menuntut guru untuk memiliki sensitivitas
pedagogis dalam menginterpretasikan data digital menjadi keputusan instruksional
kelas. Penilaian yang terjadi secara waktu nyata memastikan tidak ada aspek
perkembangan anak yang terlewat, baik dari segi motorik, bahasa, maupun sosio-
emosional yang terintegrasi dalam tugas kognitif. Ketika data capaian diinterpretasikan
secara tepat, intervensi pembelajaran dapat dilakukan secara personal dan objektif,
sehingga mendukung terciptanya inklusivitas di mana setiap anak berkembang sesuai
dengan ritme belajarnya sendiri [38].

Berdasarkan penjelasan di atas maka, dapat disimpulkan bahwa integrasi
asesmen digital dalam model kurikulum adaptif memiliki pengaruh teoretis yang kuat
dalam mengoptimalkan dimensi cognitive engagement anak usia dini. Pemanfaatan
dokumentasi cerita belajar dan portofolio digital yang autentik terbukti mempermudah
pemantauan perkembangan secara kontinu, sementara penyediaan umpan balik instan
berbasis tantangan bertingkat berhasil memicu regulasi diri serta kemampuan berpikir
mendalam anak. Dengan demikian, sinkronisasi antara asesmen digital dan stimulasi
kognitif menjadi komponen penentu yang krusial dalam menciptakan ekosistem
pembelajaran digital adaptif yang fungsional dan bermakna di satuan PAUD.

Kompetensi Guru dan Dukungan Lingkungan sebagai Katalisator. Keberhasilan
transformasi digital di bidang pendidikan tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan
teknologi, tetapi sangat bergantung pada kompetensi digital guru dan dukungan
lingkungan [11]. Guru yang memiliki kompetensi pedagogik digital memadai mampu
mengintegrasikan teknologi dengan strategi pembelajaran yang berpusat pada anak,
sehingga memitigasi risiko mekanis dari penggunaan gawai [30]. Di sisi lain, rendahnya
kompetensi guru dan kolaborasi dengan orang tua sering kali menjadi hambatan utama
yang membuat pemanfaatan teknologi di TK hanya mandek sebagai media hiburan pasif
[28]. Ketika kolaborasi antara sekolah dan orang tua berjalan optimal, maka kontrol
terhadap bahaya screen time seperti masalah konsentrasi dan kurangnya interaksi sosial
dapat ditekan [5]. Dukungan lingkungan digital yang aman, baik di sekolah maupun di
rumah, menjadi jaring pengaman agar interaksi digital anak tetap berada pada koridor
interaksi sosial yang sehat dan humanis.

Peran guru sebagai fasilitator utama menuntut adanya pemahaman mendalam
mengenai pedagogi digital, di mana teknologi bukan sekadar menggantikan alat peraga
fisik melainkan memperluas ruang eksplorasi konseptual anak. Ketika guru mampu
mendesain aktivitas digital interaktif yang selaras dengan prinsip perkembangan anak,
proses belajar mengajar dapat beralih dari konsumsi pasif menuju kreasi aktif [30].
Penguasaan aspek teoretis dan praktis ini juga memungkinkan guru memetakan porsi
penggunaan teknologi secara seimbang, sehingga kebutuhan motorik kasar serta
sosialisasi langsung anak di lingkungan sekolah tetap terpenuhi secara harmonis tanpa
hambatan [11].
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Secara teoretis, keterpaduan ini membuktikan bahwa behavioral engagement
tidak dapat berdiri sendiri tanpa didukung oleh kesiapan kurikulum dalam merespons
kecepatan belajar anak yang unik. Ketika aspek perencanaan yang matang
diintegrasikan dengan teknologi yang ramah anak, kepatuhan dan ketekunan anak
dalam menyelesaikan tugas-tugas bermain meningkat secara alamiah [9]. Hal ini
menegaskan bahwa keterlibatan fisik anak di depan perangkat digital merupakan
cerminan dari sejauh mana stimulasi eksternal dirancang untuk menghargai hak dan
ritme perkembangan individual anak [31].

Emotional engagement juga bertindak sebagai jembatan yang menghubungkan
ketertarikan motorik anak dengan kenyamanan psikologis mereka selama proses
digitalisasi berlangsung. Rasa aman, gembira, dan tertantang yang dirasakan anak saat
mengeksplorasi platform digital adaptif mencegah timbulnya kecemasan atau
kebosanan akademis dini [1]. Melalui pemenuhan kebutuhan emosional ini, anak-anak
mengembangkan sikap positif terhadap fungsi teknologi, bukan sebagai alat pelarian
yang adiktif, melainkan sebagai ruang berekspresi dan berkreasi yang menyenangkan
[2].

Pada tingkat yang lebih tinggi, cognitive engagement muncul sebagai kulminasi
dari efektivitas asesmen digital kontinu yang mampu memberikan tantangan secara
presisi. Investasi mental dan konsentrasi mendalam yang ditunjukkan anak saat
memecahkan masalah digital mengindikasikan berjalannya fungsi metakognisi awal
secara optimal [26]. Dengan demikian, kurikulum adaptif berhasil mengubah paparan
teknologi yang semula dikhawatirkan dapat menurunkan konsentrasi anak, menjadi
sebuah instrumen penguat yang justru mempertajam daya pikir kritis dan kemandirian
belajar [27].

Keterkaitan fungsional antar-variabel ini menegaskan bahwa peningkatan
keterlibatan belajar anak tidak dapat dicapai secara parsial hanya dengan
mengandalkan modernisasi perangkat keras di ruang kelas. Keberhasilan transformasi
teoretis ini menuntut adanya kesiapan kompetensi pedagogik digital guru sebagai
dirigen pembelajaran, serta dukungan protektif dari orang tua untuk menjaga anak dari
dampak negatif paparan layar [28]. Sinergi yang kokoh antara faktor internal desain
kurikulum dan faktor eksternal lingkungan sosial inilah yang memosisikan teknologi
sebagai instrumen emansipatoris yang mengonversi proses belajar konvensional
menjadi lanskap pembelajaran masa depan yang aman, inklusif, dan adaptif [22].

Berdasarkan penjelasan di atas maka, dapat disimpulkan bahwa implementasi
kurikulum digital adaptif merupakan strategi teoretis yang sangat efektif dalam
meningkatkan keterlibatan belajar anak usia dini di Taman Kanak-Kanak yang mencakup
dimensi behavioral, emotional, dan cognitive engagement. Secara teoretis, penelitian ini
memberikan kontribusi berupa formulasi model konseptual yang mengintegrasikan
kurikulum digital adaptif dengan dimensi keterlibatan belajar anak (behavioral,
emotional, dan cognitive engagement) secara holistik di tingkat PAUD. Secara praktis dan
kebijakan, hasil sintesis ini menjadi rujukan bagi guru dan pengambil keputusan dalam
merancang ekosistem pembelajaran digital yang humanis, berbasis DAP, serta didukung
oleh kemitraan protektif orang tua guna memitigasi dampak negatif gawai pada anak
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usia dini. Peningkatan keterlibatan belajar yang menyeluruh dan bermakna ini terjadi
karena adanya integrasi yang solid antara desain pembelajaran yang fleksibel,
diferensiasi strategi, efisiensi asesmen digital, penguatan kompetensi pendidik, serta
kolaborasi protektif bersama orang tua. Dengan demikian, sintesis konseptual dalam
kajian ini sukses menyusun model implementasi kurikulum digital yang ideal, humanis,
dan fungsional sebagai rujukan utama dalam menyukseskan transformasi digital
pendidikan anak usia dini tanpa mencederai hakikat dunia anak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi kurikulum
digital adaptif secara konseptual memiliki kontribusi yang signifikan dalam
mengoptimalkan keterlibatan belajar anak usia dini di Taman Kanak-Kanak yang
mencakup dimensi behavioral, emotional, dan cognitive engagement. Keterpaduan
antara lima dimensi utama: perencanaan berprinsip Developmentally Appropriate
Practice (DAP), strategi berdiferensiasi, asesmen digital kontinu, penguatan kompetensi
guru, serta kolaborasi protektif orang tua, terbukti mampu menciptakan ekosistem
pembelajaran yang aman, inklusif, dan humanis. Kebaruan (novelty) dari penelitian ini
terletak pada pemodelan sintesis konseptual yang menempatkan teknologi bukan
sekadar sebagai media pembelajaran instrumen tunggal (standalone tool), melainkan
sebagai ekosistem kurikulum adaptif yang secara eksplisit diintegrasikan dengan tiga
dimensi keterlibatan belajar anak. Kajian ini memiliki keterbatasan karena sintesis yang
dilakukan terbatas pada penelusuran pustaka dari dua basis data (Google Scholar) serta
masih berada pada tataran kerangka teoretis dan konseptual yang belum divalidasi
secara empiris di lapangan. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya direkomendasikan
untuk melakukan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kuantitatif
atau mixed-methods guna menguji efektivitas model konseptual ini secara langsung pada
berbagai karakteristik satuan PAUD.
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